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ABSTRAK 

 

Biro Administrasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat merupakan organisasi perangkat daerah 

yang membantu tugas Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat. Dalam menjalankan fungsinya, biro ini 

memerlukan sistem pengelolaan kas kecil yang efisien dan akurat. Saat ini, sistem pengelolaan kas kecil yang 

diterapkan masih menggunakan teknik konvensional dengan pencatatan menggunakan Microsoft Excel. Hal ini 

berdampak pada lamanya proses pengelolaan dan rekapitulasi kas kecil serta rentan terhadap ketidakakuratan dan 

kehilangan data. Sistem pengelolaan kas kecil yang masih konvensional ini menimbulkan beberapa masalah, 

antara lain: Proses pengelolaan dan rekapitulasi kas kecil memerlukan waktu yang lama, Tingginya risiko 

ketidakakuratan data, rentan terhadap kehilangan data, sulitnya melakukan pengendalian pengeluaran kas kecil 

secara efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi akuntansi kas kecil yang 

dapat membantu Biro Administrasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat dalam: Mempercepat proses 

pengelolaan dan rekapitulasi kas kecil, mengurangi risiko ketidakakuratan dan kehilangan data, memudahkan 

pengendalian pengeluaran kas kecil, menghasilkan laporan yang sesuai dengan kebutuhan. Metode 

pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah model air terjun, yang terdiri dari 

lima tahap: analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan dukungan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi observasi langsung terhadap proses pengelolaan kas kecil, wawancara dengan staf yang terlibat dalam 

pengelolaan kas kecil, studi pustaka untuk mengkaji literatur yang relevan. Sistem informasi akuntansi kas kecil 

ini dikembangkan menggunakan Hypertext Preprocessor (PHP) sebagai bahasa pemrograman, CodeIgniter 3 

sebagai framework, dan SQLYog sebagai aplikasi database. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

informasi akuntansi kas kecil yang dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan 

kas kecil di Biro Administrasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat. Pengujian sistem dilakukan dengan 

melibatkan pengguna akhir untuk memastikan bahwa sistem memenuhi kebutuhan dan berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan. Sistem ini berhasil mempercepat proses pengelolaan dan rekapitulasi kas kecil, mengurangi 

risiko ketidakakuratan dan kehilangan data, serta memudahkan pengendalian pengeluaran kas kecil. Selain itu, 

sistem ini juga dapat menghasilkan laporan yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan 

demikian, sistem informasi akuntansi kas kecil yang dikembangkan dapat diimplementasikan untuk meningkatkan 

kinerja pengelolaan kas kecil di Biro Administrasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat. 

 

Kata kunci :  sistem informasi akutansi, kas kecil, arus kas 

 

1. PENDAHULUAN 

Tingginya ketergantungan terhadap teknologi 

informasi terutama dalam hal sistem informasi 

menjadi lazim di masa ini. Hampir seluruh aspek yang 

ada harus mengikuti atau menyesuaikan laju 

transformasi teknologi khususnya sistem informasi 

[1]. Aspek manajerial juga terkena dampak dari 

evolusi teknologi, khususnya dalam penentuan 

kebijakan. Aplikasi dapat manfaatkan sebagai tools 

untuk menemukan alternatif solusi dari suatu 

permasalahan. Tujuannya adalah mendapatkan 

berbagai referensi agar penentuan kebijakan ini tepat 

sasaran. Penelusuran menggunakan sistem informasi 

memungkinkan kecepatan dan ketepatan akses 

informasi yang diperlukan [2]. 

Kas kecil ini merupakan sebagian uang yang 

telah dialokasikan oleh suatu organisasi untuk 

keperluan yang bersifat rutin dan kecil. Penting untuk 

diingat bahwa kas kecil hanya berupa uang, bukan 

barang fisik yang dialokasikan [3].  

Penanda kas kecil terletak pada besaran kas yang 

terbatas dan telah ditentukan terlebih dahulu oleh 

organisasi. Besaran kas ini disesuaikan dengan 

ketentuan dan besaran aktivitas dari organisasi 

tersebut. Kas kecil digunakan untuk keperluan 

pembelian barang-barang seperti bahan cetak atau 

makan minum rapat, kertas yang sifatnya sederhana 

tetapi menjadi panjang jika harus melalui prosedur 

formal [4].  

Pengurusan dan evaluasi data sangat terbantukan 

sewaktu pengimplementasian sistem informasi. 

Informasi yang bernilai bagi suatu instansi atau 

organisasi adalah konversi data dasar yang dihasilkan 

oleh sistem informasi. Sistem informasi bisa 

diaplikasikan ke berbagai hal, salah satunya untuk 

pengelolaan kas kecil. Sistem informasi pada kas kecil 

membuat prosedurnya menjadi lebih terorganisir dan 

meringankan kegiatan olah data, dengan demikian 

kualitas informasi di laporan menjadi lebih berharaga 

[5].  
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Biro Pemerintahan Sekretariat Daerah Provinsi 

Kalimantan Barat merupakan sebuah unit kerja yang 

menunjang tugas Sekretariat Daerah Provinsi 

Kalimantan Barat. Setiap bulannya, Biro 

Pemerintahan akan menyisihkan aktiva lancarnya 

(kas) ke dalam uang persediaan sesuai dengan pagu 

anggaran yang telah ditentukan sebelumnya sebesar 

Rp 299.700.000 untuk setiap proses ganti uang (GU). 

Uang persediaan dipersiapkan dan diperuntukan 

sebagai dana untuk pembiayaan operasional yang 

jumlahnya relatif sedikit (Contoh: pembelian alat tulis 

kantor, alat kebersihan, konsumsi kantor dan lain-

lain).  

Pada Biro Pemerintahan Sekretariat Daerah 

Provinsi Kalimantan Barat, Bendahara Pengeluaran 

Pembantu harus mendokumentasikan pengisian dan 

pengeluaran kas ke dalam Microsoft Excel dengan 

cara merekap setiap transaksi pengisian dan 

pengeluaran kas yang berasal dari kwitansi (dokumen 

ganti uang (GU), surat pengantar pengeluaran kas dan 

surat perintah pencairan dana (SP2D)) untuk dijadikan 

laporan buku kas umum dan kartu kendali. Cara seperti 

ini butuh banyak waktu dan tenaga, selain itu, terdapat 

potensi kesalahan dalam prosesnya serta 

keterlambatan dalam menyajikan laporan laporan 

buku kas umum dan kartu kendali. 

Dari permasalahan yang ada pada Biro 

Pemerintahan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan 

Barat, diperlukan suatu upaya pengembangan sistem 

informasi yang dapat mengontrol pengeluaran kas 

kecil serta menghasilkan laporan sesuai dengan 

kebutuhan sehingga membantu pelaku pengolah data 

dalam mengelola dan mengontrol kas kecil, pencarian 

atau pemrosesan data lebih praktis dan mengurangi 

potensi kesalahan dalam pemaparan laporan. 

. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teknik Pengumpulan Data 

Guna mendukung penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi, wawancara dan studi pustaka 

untuk mengumpulkan data terkait. 

a. Observasi 

Riset dengan cara observasi dilakukan pada Biro 

Pemerintahan Sekretariat Daerah Provinsi 

Kalimantan Barat untuk memahami prosedur kas 

kecil yang beralamat di Jalan Ahmad Yani, 

Komplek Perkantoran Kantor Gubernur, Kota 

Pontianak. Peneliti mengamati proses kontrol 

pengeluaran kas kecil untuk mengetahui 

permasalahan dari prosedur kas kecil yang 

meliputi: pengisian kas, pengeluaran dan 

pembuatan laporan. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan oleh penulis dengan cara 

mengajukan beberapa pernyataan langsung dengan 

Ibu Herawati selaku Bendahara Pengeluaran 

Pembantu dan berkonsultasi dengan Bapak Abdul 

Hafizh, S.STP, M.PA selaku Kepala Sub Bagian 

Tata Usaha untuk mendapatkan sumber konkrit 

mengenai prosedur dan permasalahan dari kontrol 

kas kecil yang sedang berjalan. 

c. Studi Pustaka 

Teknik lainnya yakni dengan cara menjadikan 

buku dan jurnal penelitian yang tentunya memiliki 

kaitan dengan permasalahan yang dibahas. 

 

2.2. Metode Pengembangan Software 

Model waterfall menjadi pilihan peneliti dalam 

upaya pengembangan software. Model waterfall ini 

dijadikan sebagai panduan dalam pengembnagan 

perangkat lunak karena tahapan yang berurut dan 

konsisten [7]. Tahapan yang diterapkan berdasarkan 

model waterfall [7], diuraikan sebagai berikut:  

a. Analisa kebutuhan perangkat lunak 

Tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan dalam perancangan 

sistem. Analisa kebutuhan perangkat lunak ini 

mengidentifikasikan masalah, evaluasi, 

pemodelan, spesifikasi dan ulasan dari kontrol 

pengeluaran kas kecil.  

b. Desain 

Desain merupakan tahapan yang menggambarkan, 

merencanakan dan membuat sketsa dari hasil 

analisa kebutuhan perangkat lunak. Hasil 

rancangan sistem akan divisualisasikan menjadi 

unified modelling language (UML), meliputi use 

case, activity, class, sequence dan deployment 

diagram. Selain itu, entity relationship diagram 

(ERD) dan logical record structure (LRS) menjadi 

alat visualisasi database design. 

c. Pembuatan kode program 

Tahapan ini berupaya untuk mengkonversi hasil 

desain menjadi program menggunakan hypertext 

preprocessor (PHP) sebagai bahasa pemrograman, 

CodeIgniter 3 sebagai framework, Sublime Text 3 

sebagai web editor. Database application yang 

digunakan yaitu SQLYog dan Apache yang ada di 

dalam XAMPP sebagai server situs.  

d. Pengujian 

Pengujian berfungsi dalam menentukan kelayakan 

fungsi dan kebutuhan aplikasi oleh penggunanya 

sehingga sistem yang dibangun dapat membantu 

para pengguna, cara pengujiannya menggunakan 

black box testing. 

e. Pendukung (support) atau pemeliharaan 

(maintenance) 

Perawatan dan pemeliharaan pada sistem yang 

dibuat dan kustomisasi apabila diperlukan dengan 

cara mengulangi kegiatan dari model waterfall. 

 

2.3. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem dan akuntansi dapat berbaur menjadi 

sesuatu dan lebih berarti, hasil perbauran ini 

terciptalah sistem informasi akuntansi [8]. Sistem 

informasi akuntansi merupakan suatu aplikasi yang 

menerapkan kaidah atau ilmu akuntansi ke dalam 

operasi atau metode penerapannya [9]. 

Berdasarkan definisi pakar tersebut, maka sistem 

informasi akuntansi merupakan hasil terobosan 
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teknologi informasi yang mengkombinasikan ilmu 

akuntansi dengan sistem informasi ke dalam operasi 

atau metode penerapannya. 

 

2.4. Kas Kecil 

Kas kecil ini merupakan sebagian uang yang 

telah dialokasikan oleh suatu organisasi untuk 

keperluan yang bersifat rutin dan kecil. Penting untuk 

diingat bahwa kas kecil hanya berupa uang, bukan 

barang fisik yang dialokasikan [10].  Penanda kas kecil 

terletak pada besaran kas yang terbatas dan telah 

ditentukan terlebih dahulu oleh organisasi. Besaran 

kas ini disesuaikan dengan ketentuan dan besaran 

aktivitas dari organisasi tersebut. Kas kecil digunakan 

untuk keperluan pembelian barang-barang seperti 

bahan cetak atau makan minum rapat, kertas yang 

sifatnya sederhana tetapi menjadi panjang jika harus 

melalui prosedur formal [4]. 

Ikhtisar dari kas kecil yaitu sebagian uang yang 

telah dialokasikan oleh suatu organisasi untuk 

keperluan pembelian barang-barang seperti bahan 

cetak atau makan minum rapat, kertas yang bersifat 

rutin dan kecil. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif karena metode ini mempunyai langkah yang 

terurut dan bertujuan untuk menggambarkan hasil 

penelitian sesuai dengan fakta di objek riset[11]. 

Untuk memperkuat penelitian ini, peneliti juga 

memakai teknik pengumpulan data metode 

pengembangan software seperti: 

a. Analisa kebutuhan perangkat lunak 

Tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan dalam perancangan 

sistem. Analisa kebutuhan perangkat lunak ini 

mengidentifikasikan masalah, evaluasi, 

pemodelan, spesifikasi dan ulasan dari kontrol 

pengeluaran kas kecil.  

b. Desain 

Desain merupakan tahapan yang menggambarkan, 

merencanakan dan membuat sketsa dari hasil 

analisa kebutuhan perangkat lunak. Hasil 

rancangan sistem akan divisualisasikan menjadi 

unified modelling language (UML), meliputi use 

case, activity, class, sequence dan deployment 

diagram. Selain itu, entity relationship diagram 

(ERD) dan logical record structure (LRS) menjadi 

alat visualisasi database design. 

c. Pembuatan kode program 

Tahapan ini berupaya untuk mengkonversi hasil 

desain menjadi program menggunakan hypertext 

preprocessor (PHP) sebagai bahasa pemrograman, 

CodeIgniter 3 sebagai framework, Sublime Text 3 

sebagai web editor. Database application yang 

digunakan yaitu SQLYog dan Apache yang ada di 

dalam XAMPP sebagai server situs.  

d. Pengujian 

Pengujian berfungsi dalam menentukan kelayakan 

fungsi dan kebutuhan aplikasi oleh penggunanya 

sehingga sistem yang dibangun dapat membantu 

para pengguna, cara pengujiannya menggunakan 

black box testing. 

e. Pendukung (support) atau pemeliharaan 

(maintenance) 

Perawatan dan pemeliharaan pada sistem yang 

dibuat dan kustomisasi apabila diperlukan dengan 

cara mengulangi kegiatan dari model waterfall. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini membuat usulan hasil perancangan 

dalam betuk activity diagram dalam alur program yang 

di rancang. 

 

4.1. Activity Diagram Sistem Berjalan 

Setiap prosedur atau tahapan yang terjadi pada 

sistem kas kecil pada Biro Pemerintahan Sekretariat 

Daerah Provinsi Kalimantan Barat akan dimodelkan 

menjadi activity diagram. Activity diagram berfungsi 

sebagai alat pemodelan sistem yang menggambarkan 

proses bisnis untuk setiap tahapan atau prosedur.  

 

1. Activity diagram pengisian kas 

 

 
Gambar 1. Activity Diagram Pengisian Kas 

 

2. ctivity diagram pengeluaran kas 

 

 
Gambar 2. Activity Diagram Pengeluaran Kas 
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3. Activity diagram pembuatan laporan 

 
Gambar 3. Activity Diagram Pembuatan 

Laporan 

 

4.2. Desain 

4.2.1. Use Case Diagram 
Analisis kebutuhan menjadi dasar untuk 

memvisualisasikan ke tahapan selanjutnya yang 

digambarkan menjadi use case diagram. Hasil 

representasi ini dapat dilihat pada halaman berikut.  

 

 
Gambar 4. Rancangan Use Case Diagram 

 

Keterangan: 

1. Admin Bidang untuk dapat mengelola data 

rekening, pengajuan pengeluaran kas kecil, 

mengakses buku kas umum dan kartu kendali (per 

bidang).  

2. Bendahara Pengeluaran Pembantu untuk dapat 

mengelola data bidang, data pengguna, data 

pengguna, data rekening, pengisian kas kecil, 

penerimaan pajak dan penyetoran pajak, 

mengakses laporan buku kas umum dan kartu 

kendali (keseluruhan bidang). 

 

4.3. Logical Record Structure (LRS) 

Selanjutnya adalah mempresentasikan LRS yang 

ditransformasikan dari ERD.  Berikut ini merupakan 

hasil transformasi menjadi LRS untuk sistem 

informasi yang dirancang. 

 

 
Gambar 6. Rancangan Logical Record Structure 

(LRS) 

4.4. User Interface 

User interface yang disediakan ini dipisahkan 

dari dua (2) pengguna, yaitu Admin Bidang dan 

Bendahara Pengeluaran. Hasil user interface 

berdasarkan kebutuhan masing-masing pengguna 

untuk sistem informasi akuntansi kas kecil, dijabarkan 

sebagai berikut. 

 

4.5. User Interface Admin Bidang 

1. User interface login 

 
Gambar 7. User Interface Halaman Login 

 

2. User interface dashboard 

 
Gambar 8. User Interface Halaman Dashboard 

Admin Bidang 
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3. User interface pengajuan pengeluaran 

 
Gambar 9. User Interface Halaman Pengajuan 

Pengeluaran 

 

4.6. User Interface Bendahara Pengeluaran 

1. User interface dashboard 

 
Gambar 10. User Interface Halaman Dashboard 

(Bendahara Pengeluaran) 

 

2. User interface pengisian kas kecil 

 
Gambar 11. User Interface Halaman Pengisian Kas 

Kecil 

 

3. User interface penerimaan pajak  

 
Gambar 12. User Interface Halaman Penerimaan 

Pajak 

 

4. User interface laporan buku kas umum 

 
Gambar 16. User Interface Halaman Laporan Buku 

Kas Umum 

 

 
 

Gambar 17. Cetakan Laporan Buku Kas Umum 

 

4.7. Pengujian 

Pada tahap terakhir, pengujian dilakukan dengan 

menggunakan balckbox testing. Black-box testing 

merupakan suatu teknik pengujian software yang 

berfokus pada kebutuhan fungsional. Black-box 

testing tidak bekerja dengan struktur control namun 

berfokus pada informasi domain [9]. Black-box testing 

memungkinkan pengembang perangkat lunak dalam 

membuat suatu inputan yang dapat memenuhi syarat 

syarat fungsional suatu program. Kesimpulan yang 

didapat dari hasil pengujian pada system informasi 

event dan diskon dengan menggunakan black-box 

testing ialah kebutuhan fungsional yang di rancang 

dapat berfungsi dengan baik. Setiap komponen dan 

inputan data yang di jalankan di berbagai macam 

browser memiliki hasil yang valid, dapat bekerja 

sesuai harapan serta sesuai kebutuhan pengguna 

inginkan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dalam 

penelitian ini, sistem informasi akuntansi kas kecil ini 

dibangun dengan hypertext preprocessor (PHP) 

sebagai bahasa pemrograman, codeIgniter 3 sebagai 

framework, Sublime Text 3 sebagai web editor, 

databae application yang digunakan yaitu SQLYog 

dan Apache yang ada di dalam XAMPP sebagai server 

situs. Sistem informasi akuntansi kas kecil ini 

menyediakan fitur bagi  kepada Admin Bidang untuk 

dapat mengelola data rekening, pengajuan 

pengeluaran kas kecil, mengakses buku kas umum dan 

kartu kendali (per bidang). Sistem informasi akuntansi 

kas kecil ini juga menyediakan fitur kepada Bendahara 

Pengeluaran Pembantu untuk dapat mengelola data 

bidang, data pengguna, data pengguna, data rekening, 

pengisian kas kecil, penerimaan pajak dan penyetoran 

pajak, mengakses laporan buku kas umum dan kartu 

kendali (keseluruhan bidang). Sistem informasi 

akuntansi kas kecil yang dibuat ini diharapkan dapat 

mendukung Biro Pemerintahan Sekretariat Daerah 
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Provinsi Kalimantan Barat Kalbar dalam mengontrol 

pengeluaran kas kecil dan dapat menyajikan laporan 

sesuai kebutuhan, menghemat waktu penelusuran dan 

manipulasi serta manipulasi data lebih singkat serta 

menurunkan tingkat kekeliruan pada pengelolaan kas 

kecil. 
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